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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik semen dan mengevaluasi hubungan antara konsentrasi 
testosteron dengan libido pejantan sapi Simental. Sebanyak 12 ekor sapi Simental, 9 ekor dengan motilitas spermatozoa 
≥70% (A) dan 3 ekor dengan motilitas spermatozoa <70% (B) berdasarkan data sekunder dari Balai Inseminasi Buatan 
(BIB) tahun 2018-2019. Semen ditampung menggunakan vagina buatan pada pagi hari. Evaluasi kualitas semen segar 
hanya dilakukan dengan penilaian morfologi spermatozoa. Sampel darah disentrifugasi (3000 rpm, 10 menit), 
supernatan dimasukkan ke dalam microtube dan disimpan pada suhu -20 °C. Analisis testosteron menggunakan metode 
ELISA. Data kualitas semen segar sapi pejantan Simental dianalisis secara deskriptif. Korelasi antara karakteristik semen, 
libido dan konsentrasi hormon testosteron menggunakan korelasi Pearson’s. Hasil analisis menunjukkan terdapat 
perbedaan signifikan (P<0,05) antara kualitas semen segar kelompok pejantan A dengan pejantan B dalam parameter 
motilitas, konsentrasi, dan morfologi spermatozoa normal. Volume semen dan skor libido pada semua pejantan tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan. Konsentrasi testosteron pada kelompok pejantan A lebih tinggi (42,57 ng/mL) 
dibandingkan dengan kelompok pejantan B (33,26 ng/mL). Konsentrasi testosteron menunjukkan korelasi positif 
(P<0,01) dengan karakteristik semen seperti motilitas spermatozoa (0,813), morfologi spermatozoa normal (0,639), dan 
libido (0,952). Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk dilakukannya pengukuran konsentrasi 
testosteron dalam proses seleksi sapi jantan menjadi pejantan.  

Kata kunci: testosteron, kualitas semen, libido, simental, sapi pejantan 
 
 

ABSTRACT 

This study aimed to study the characteristics of semen and evaluate the relationship between testosterone 
concentration and libido in Simmental bulls. A total of 12 bulls, nine bulls with sperm motility ≥70% (A) and three bulls 
with sperm motility <70% (B) based on secondary data from Artificial Insemination Center (AIC) in 2018-2019. The semen 
was collected using an artificial vagina in the morning. Blood samples was then centrifuged at 3000 RPM for 10 minutes, 
supernatant was immediately transferred into a small tube and stored at -20 °C. Testosterone analysis was elucidated 
using ELISA method. Data on the quality of fresh semen of Simmental bulls were analyzed descriptively. Finally, 
correlations between semen characteristic, libido, and testosterone concentration were analyzed using Pearson’s 
correlation analysis. The result showed a significant difference (P<0.05) between fresh semen quality from male group 
A and B in terms of normal spermatozoa motility, concentration, and normal sperm morphology. Semen volume and 
libido scores in all bulls did not show significant differences. The testosterone concentration in group A was higher 
(42.57 ng/mL) compared to group B (32.26 ng/mL). It showed a positive correlation (P<0.01) with semen characteristics 
such as sperm motility (0.813), normal spermatozoa morphology (0.639), and libido (0.952). The result of this study can 
be used as suggest for measuring the testosterone level in bulls’ selection. 
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PENDAHULUAN 

Breeding Soundness Examination (BSE) adalah 
salah satu teknik yang digunakan untuk menyeleksi 
calon pejantan. Teknik BSE  mudah dilakukan, dapat 
diulangi dan berkorelasi dengan kesuburan pejantan 
(Thundathil et al. 2016). Pengujian BSE menurut 
Hancock et al. (2016), meliputi tiga bagian, yaitu 
pengamatan fisik (meliputi pengamatan genitalia 
eksternal dan internal), pengukuran lingkar 
skrotum, libido dan analisis kualitas semen. 
Penilaian kapasitas reproduksi sapi jantan terkadang 
hanya sebatas penilaian biometrika non organ 
reproduksi seperti pengukuran panjang badan, 
tinggi gumba, lebar kepala, panjang kepala, dan 
lingkar pelvis (Singh et al., 2014).  Biometrika organ 
reproduksi seperti lingkar skrotum, panjang 
skrotum, maupun volume testis (Hedia et al., 2019) 
dan kualitas semen sudah sering dilaporkan, 
sedangkan libido kurang diperhatikan. 

Libido adalah respons terhadap rangsangan 
endogen atau eksogen yang dimediasi melalui 
berbagai mekanisme fisiologis (Bryant 1989). Libido 
yang rendah pada sapi jantan merupakan salah satu 
masalah yang dihadapi di beberapa Balai Inseminasi 
Buatan (BIB). Ekspresi libido dimediasi oleh 
mekanisme hormonal terutama luteinizing hormone 
(LH) dan testosteron (Henney et al., 1990). 
Peningkatan testosteron berhubungan dengan 
karakteristik reproduksi primer maupun sekunder 
yang dapat meningkatkan sifat reproduksi pada 
ternak jantan.  

Testosteron menurut Mandal et al., (2019) 
berhubungan langsung dengan fertilitas jantan 
mulai dari perkembangan reproduksi saat fetus, 
pubertas, spermatogenesis maupun 
mempertahankan libido. Testosteron berkorelasi 
positif dengan kualitas semen (Sajjad et al., 2007), 
meskipun korelasi rendah dengan motilitas 
spermatozoa (Souza et al., 2011). Kualitas semen 
antara lain ditunjukkan dengan morfologi 
spermatozoa normal yang tinggi. Morfologi 
spermatozoa antara lain dipengaruhi oleh hormon 
testosteron (Singh et al., 2014). Hormon testosteron 
diketahui berhubungan erat dengan libido dari 
jantan.  

Simental merupakan salah satu sapi eksotik yang 
sangat diminati oleh peternak (Atul et al., 2020).  
Sapi Simental yang ada di BIB berasal dari pejantan 
impor ataupun hasil pembibitan milik pemerintah, 
seperti dari Balai Pembibitan Ternak Unggul  
(BPTU), Padang Mengatas. Kajian hubungan kon-
sentrasi testosteron dengan morfologi spermato-
zoa, dan libido sangat diperlukan, agar semen beku 

  

yang diproduksi di BIB, berasal dari pejantan dengan 
libido yang tinggi dengan abnormalitas morfologi 
spermatozoa yang rendah.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi hubungan antara konsentrasi 
testosteron dengan kualitas semen terutama 
dengan morfologi spermatozoa dan libido pejantan 
sapi Simental.  Hasil penelitian diharapkan dapat 
digunakan untuk seleksi calon pejantan sapi Si-
mental di Indonesia. 

 
 

MATERI DAN METODE 

Semua prosedur dalam penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan dari Komisi Etik Hewan, 
IPB University atas penggunaan hewan dengan 
nomor sertifikat: 158-2019 IPB. Sampel penelitian 
berdasarkan data sekunder kualitas semen segar 
sapi Simental tahun 2018-2019 dari BIB Lembang. 
Sapi Simental sebanyak 12 ekor dengan kisaran umur 
3-4 tahun dengan motilitas spermatozoa ≥70% 
(Kelompok A) sebanyak 9 ekor dan motilitas 
spermatozoa <70% (Kelompok B) sebanyak 3 ekor. 
Sapi dipelihara sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur (SOP) pemeliharaan pejantan.  

Pejantan dipelihara dalam kandang individu yang 
dilengkapi dengan tempat pakan dan minum. 
Pemberian pakan berupa hijauan segar 10% 
ditambah konsentrat 1% per ekor dari bobot badan 
per hari dalam dua kali pemberian, pagi dan sore 
serta air minum diberikan secara ad libitum. 
 

Analisis Kualitas Semen 

Data sekunder kualitas semen segar secara 
makroskopis (volume, pH, warna, dan konsistensi) 
dan mikroskopis (motilitas spermatozoa dan 
konsentrasi spermatozoa). Penilaian motilitas 
spermatozoa dilakukan dengan menggunakan 
mikroskop (Olympus CX23). Perhitungan 
konsentrasi spermatozoa menggunakan fotometer 
SDM5. Data morfologi spermatozoa merupakan 
data primer. Semen dikoleksi menggunakan vagina 
buatan sesuai SOP BIB lembang. 

Sampel  untuk  pengujian  morfologi 
spermatozoa diperoleh  dengan  cara  membuat  
preparat  ulas campuran semen dengan NaCl 
fisiologis (1:4). Preparat ulas dikeringudarakan, 
diberi kode pejantan dan ditempatkan dalam slide 
box. Pewarnaan dan pengamatan  morfologi  
spermatozoa  dilakukan  di  Laboratorium  Unit  
Rehabilitasi Reproduksi, Fakultas  Kedokteran   
Hewan, IPB University.  Pewarnaan  sampel  
dilakukan  dengan  carbolfluchsineosin    berdasarkan  
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metode Williams yang dikembangkan pada tahun 
1920 dan dimodifikasi oleh Lagerlof tahun 1934 
(Kavak et al., 2004).  

Protokol pewarnaan Williams dilakukan dengan 
cara: preparat ulas semen segar difiksasi 
menggunakan bunsen, dicuci dengan alkohol 
absolut selama 4 menit dan dikering udarakan. 
Preparat selanjutnya, dimasukkan ke dalam larutan 
choramin 0,5% selama 1-2 menit, sampai lendir 
(mukus) hilang dan ulasan terlihat jernih. Preparat 
dicuci dengan distilled water, alkohol 95% dan 
diwarnai dengan larutan carbolfluchsineosin selama 
6 menit. Preparat dicuci dengan air mengalir dan 
dikeringkan. Morfologi spermatozoa diamati 
dengan menggunakan mikroskop (Olympus CX23) 
dengan pembesaran 400×. 

 
Pengamatan Libido 

Libido pejantan dinilai selama koleksi semen 
dengan cara mencatat waktu kontak pertama 
dengan mulai menaiki teaser dan pertama kali false 
mount dengan protrusi penis (dalam detik).   
Peningkatan antusias selama false mount dan 
selama service berlangsung yang dinyatakan dalam 
skor 1-5 (Tabel 1). 
 
Pengukuran Kadar Hormon Testosteron Koleksi 
dan Preparasi Darah 

Darah dikoleksi sebanyak 3-5 ml menggunakan 
disposable syringe 5 ml yang mengandung EDTA 
(three fingers, USA®) melalui vena coccygea sapi. 
Darah kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 
3000 r.p.m., pada suhu ruang selama 10 menit. 
Plasma darah kemudian ditransfer ke dalam tabung 
mikro dan disimpan pada suhu -20 °C sampai dengan 
analisis testosteron.  

 
Pengukuran Konsentrasi Testosteron 

Analisis testosteron dilakukan menggunakan 
metode ELISA kit Bovine testosterone (Signalway 
antibody, #EK0019). Analisis ELISA dilakukan di 
Pusat Studi Satwa Primata (PSSP), IPB University. 
Plasma darah diencerkan dengan perbandingan 1:4 
menggunakan aquabidestilata. Larutan standar 
dengan konsentrasi berkisar antara 0,2-16 ng/ml 
disiapkan. Sampel dan larutan standar ditransfer 
(masing-masing 25 µl) ke dalam sumur microplate 
ELISA, kemudian ditambahkan dengan enzim 
konjugasi   (kecuali  blanko)  dan  ditutup  dengan  

cling film. Campuran dihomogenisasi menggunakan 
vortex selama 10 detik dan diinkubasi pada suhu 
ruang selama 60 menit. Sumur microplate dicuci 3-4 
kali dengan masing-masing 300 µl larutan pencuci, 
ditambah dengan 200 µl substrat, dan diinkubasi 
selama 15 menit (suhu ruang). Reaksi dihentikan 
dengan penambahan 100 µl stop solution pada 
setiap sumur. Absorbansi dibaca menggunakan 
ELISA reader pada 450 nm (Dasrul et al., 2020). 
 

Analisis Data 

Data kualitas semen segar sapi pejantan Simental 
dianalisis secara deskriptif. Korelasi antara kualitas 
semen seperti volume semen, motilitas 
spermatozoa, morfologi spermatozoa, libido dan 
konsentrasi hormon testosteron menggunakan 
korelasi Pearson’s. Perbedaan antar perlakuan, 
dilakukan analisis menggunakan One-way 
ANNOVA. Data dianalisis menggunakan software 
SPSS versi 20. 

 
HASIL  

Kualitas Semen Segar, Libido, dan Konsentrasi 
Testosteron 

Kualitas semen segar dari 12 ekor sapi Simental 
menunjukkan volume rata-rata 4,87 ml, pH 6,7 dan 
berwarna putih susu sampai dengan krem dengan 
konsistensi yang sedang. Data mikroskopis 
menunjukkan motilitas spermatozoa rata-rata 
67,20%, konsentrasi spermatozoa 883,21×106/ml, 
dan morfologi spermatozoa normal 88,16%. Volume 
semen dan libido pada kelompok pejantan A dan 
kelompok pejantan B tidak menunjukkan perbedaan 
signifikan (P>0,05).  Motilitas, konsentrasi, dan 
morfologi spermatozoa normal berturut-turut pada 
kelompok pejantan A (70,39%, 1235,07×106 /mL, dan 
95,20%) lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan 
kelompok pejantan B (64%, 731,35×106 /mL, dan 
81,12%) (Tabel 2). 

Skor libido pada semua pejantan tidak berbeda 
(P>0,05), namun, konsentrasi testosteron pada 
kelompok pejantan A lebih tinggi (42,57 ng/mL) 
dibandingkan dengan kelompok pejantan B (33,26 
ng/mL) (Tabel 2). Tinggi rendahnya konsentrasi 
testosteron pada setiap pejantan sapi Simental 
dipengaruhi oleh fisiologi kelenjar endokrin yang 
dapat mengindikasikan bahwa fungsi testis berjalan 
secara normal dan mempunyai pola tertentu.  
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Korelasi Testosteron dengan Karakteristik Semen 
dan Libido 

Konsentrasi testosteron menunjukkan korelasi 
positif dengan dan libido pejantan sapi Simental. 
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan 
signifikan (P<0,01) antara konsentrasi testosteron 
dengan karakteristik semen seperti motilitas 
spermatozoa (0,813), morfologi spermatozoa 
normal (0,639), dan libido (0,952) (Tabel 3). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa hormon testosteron 
berperan penting dalam memengaruhi kualitas 
semen dan libido. 

 
 

PEMBAHASAN 

Semen  segar  sapi  Simental  tanpa  
memperhitungkan  kelompok  pejantan,  
menunjukkan  kualitas  yang  normal  sesuai  dengan  
karakteristik  sapi  Bos taurus  (Parthipan et al. 2017).  
Semen  segar  yang  diproses   menjadi   semen  
beku   harus  memiliki  motilitas  spermatozoa   >70%   
 

dan abnormalitas spermatozoa <20% (SNI nomor: 
4869.1:2017; 10/Permentan/PK.210/3/2016). 
Berdasarkan ketentuan tersebut, nilai morfologi 
spermatozoa dalam penelitian ini seluruhnya 
memenuhi persyaratan untuk diproses menjadi 
semen beku. 

Pejantan sapi Simental dengan motilitas 
spermatozoa >70% memiliki konsentrasi testosteron 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pejantan 
yang memiliki motilitas spermatozoa <70% (Tabel 2). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Rajak et al. (2014) 
pada sapi crossbred (Friesian Holstein×Tharparkar) 
dan Dasrul et al. (2020) pada sapi Aceh. Kedua 
peneliti tersebut menyatakan adanya hubungan 
antara konsentrasi testosteron dengan karakteristik 
semen (motilitas dan morfologi spermatozoa).  
Beberapa studi menunjukkan rendahnya kualitas 
semen berhubungan dengan defisiensi konsentrasi 
testosteron (Gulia et al., 2010). 

Tingginya    konsentrasi    testosteron    dalam   
penelitian    ini   berkorelasi  (P<0,01)  dengan  
morfologi  spermatozoa  normal.  Gonadotropin rele- 

 

Tabel 1 Respon libido sapi 

Skor Kriteria Libido 
1 Tidak ada respon untuk menaiki Rendah 
2 Mencoba menaiki, namun menggelincir kembali  
3 Mulai aktif menaiki  
4 Reaksi ketertarikan untuk kawin dan aktif menaiki dengan 

melakukan satu kali ejakulasi 
Tinggi 

5 Memperlihatkan reaksi ketertarikan untuk kawin dan aktif 
menaiki dengan melakukan lebih dari satu kali ejakulasi 

 

Hoflack et al., (2006) 
 
 

Tabel 2 Kualitas semen segar dan konsentrasi testosteron pejantan sapi Simental 

Parameter 
Pejantan (rerata±SE) 

Kelompok A (n=9) Kelompok B (n=3) 
Volume semen (mL) 5,37±0,28a 4,37±0,30a 
Motilitas spermatozoa (%) 70,39±0,17a 64,00±0,46b 
Konsentrasi spermatozoa (×106 /mL) 1235,07±57,97a 731,35±34,39b 
Morfologi spermatozoa normal (%) 95,20±0,21a 81,12±0,25b 
Skor libido  5,00a 4,80a 
Konsentrasi testosteron (ng/ml) 42,57±0,20a 33,26±0,14b 

Huruf berbeda yang mengikuti angka   pada baris yang sama, menunjukkan berbeda nyata (P<0,05);  A = pejantan 
dengan kriteria motilitas spermatozoa >70%; B = pejantan dengan kriteria motilitas spermatozoa <70%. 
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asing hormone (GnRH) yang disekresikan oleh 
hipotalamus merangsang disekresikannya follicle 
stimulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone 
(LH) dari hipofisis anterior. Luteinizing hormone 
merangsang sel interstisial testis (sel Leydig) untuk 
menyekresikan androgen terutama testosteron. 
Testosteron yang disirkulasikan ke dalam darah 
akan menyebabkan perkembangan seks sekunder 
dan perkembangan serta pemeliharaan saluran 
reproduksi termasuk kelenjar vesikularis (Senger, 
2012).  

Produksi testosteron melalui konversi 
dihydrotestosteron dan estrogen dapat berdifusi ke 
dalam sel Sertoli, berikatan dengan androgen 
receptor (AR) untuk memulai respons fungsional 
yang diperlukan untuk mendukung 
spermatogenesis. Aktivitas FSH dapat memulai 
spermatogenesis dan merangsang sel Sertoli untuk 
menyintesis androgen binding protein (ABP) (Smith 
& Walker, 2014).  

Testosteron merupakan hormon yang terlibat 
dalam spermatogenesis, terutama pada fase 
spermiogenesis pematangan spermatozoa (Souza 
et al., 2011). Hormon ini bekerja secara sinergis 
dengan FSH dan prolaktin. Adanya interaksi antara 
LH dengan reseptornya akan mengaktifkan sistem 
adenil siklase, termasuk aktivasi protein kinase dan 
sintesis ribonucleic acid (RNA) (Shupe 2011), 
sehingga terjadi peningkatan sintesis pregnenolon 
dengan jumlah rantai karbon 21 (C21) dari kolesterol 
(C27) oleh mitokondria sel-sel Leydig. Hasil akhir dari 
proses tersebut adalah terbentuknya testosteron 
(C19) (Shupe et al., 2011) yang dapat memengaruhi 
proses spermatogenesis maupun berhubungan 
kualitas semen (Rajak et al., 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 
spermatozoa kelompok sapi pejantan B lebih 
rendah dibandingkan dengan kelompok pejantan A 
(P<0,05). Hal ini kemungkinan berkaitan dengan 
rata-rata volume semen yang diperoleh kelompok 
sapi pejantan B lebih sedikit meskipun tidak  
berbeda secara signifikan (P>0,05).  Spermatozoa  
pada  saat ejakulasi akan bercampur dengan  plasma  

  
 

yang berasal dari kelenjar aksesoris. Sekresi kelenjar 
aksesoris ini yang dapat memengaruhi tinggi 
maupun rendahnya volume semen. Peningkatan 
volume semen dikaitkan berhubungan dengan 
konsentrasi spermatozoa (Senger, 2012). Murphy et 
al. (2018) melaporkan adanya hubungan antara 
volume semen dengan konsentrasi spermatozoa 
pada sapi Friesian Holstein. Perbedaan volume 
semen dan konsentrasi spermatozoa berhubungan 
dengan umur, breed, interval penampungan, kondisi 
pejantan dan faktor lingkungan (Hafez 2000). 

Motilitas spermatozoa (<70%) pada pejantan sapi 
Simental dalam penelitian ini menunjukkan hasil 
yang lebih rendah dibandingkan dengan laporan 
Sabés-Alsina et al. (2019) (Tabel 2). Menurunnya 
motilitas spermatozoa memungkinkan berhu-
bungan dengan kelainan abnormalitas sekunder dan 
tersier yang umumnya terdapat pada bagian ekor 
spermatozoa (Ax et al., 2000). Abnormalitas 
sekunder dan tersier dapat terseleksi pada saat 
penilaian motilitas dan gerakan individu. 
Abnormalitas spermatozoa yang bersifat primer 
seperti microcephalus, pearshape, dan narrow at the 
base mempunyai gerakan motilitas yang normal 
(Nagy et al., 2013). 

Kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel 
telur (Morrell & Rodriguez-Martinez 2009) harus 
hidup, motil (bergerak maju progresif), mempunyai 
morfologi yang normal dengan 
kromatin/Deoxyribonucleic acid (DNA) yang utuh 
dan baik. Spermatozoa yang motil tidak semua 
mempunyai bentuk yang normal dan mempunyai 
kromatin yang baik. Oleh karena itu hanya 
spermatozoa yang hidup, motil dan morfologi 
normal serta kromatin utuh yang mampu untuk 
membuahi sel telur (Nagy et al., 2013). Motilitas 
spermatozoa dan morfologi spermatozoa 
merupakan aspek penting dalam menentukan 
fertilitas pejantan atau keberhasilan fertilisasi 
(Mandal et al., 2010). 

Ekspresi libido dimediasi oleh mekanisme 
hormonal terutama LH dan testosteron. Hasil 
analisis    menunjukkan   adanya   korelasi   signifikan  
 

Tabel 3 Korelasi antara konsentrasi testosteron dengan libido, dan karakteristik spermatozoa 

Parameter Volume 
semen 

Motilitas 
spermatozoa  

Morfologi  
spermatozoa 

normal  
Libido  

Konsentrasi 
testosteron  0,150 0,813* 0,639* 0,952* 

*korelasi signifikan (P<0,01) 
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antara testosteron dengan skor libido. Hasil ini 
sejalan dengan laporan Mandal et al. (2019) yang 
mendapatkan sapi Zebu jantan dengan libido tinggi 
menunjukkan sekresi testosteron yang tinggi pula. 
Hasil analis menunjukkan skor libido tinggi pada 
semua kelompok sapi Simental, meskipun 
konsentrasi testosteron berbeda signifikan pada 
masing-masing kelompok pejantan. Sapi Simental 
dengan motilitas <70% meskipun menunjukkan 
perbedaan konsentrasi testosteron (Tabel 2), akan 
tetapi hasil tersebut masih normal. Testosteron 
perifer pada sapi jantan normal, berkisar dari 2-20 
ng/mL (Katongole et al., 1971) dan tingkat ambang 
testosteron tersebut diperlukan untuk 
mempertahankan libido normal pada sapi (Blockey 
& Galloway 1978).  

Hasil penelitian ini menjadi pertimbangan dalam 
proses seleksi sapi jantan menjadi pejantan, yang 
masih perlu adanya kombinasi pengukuran 
testosteron dengan parameter kualitas semen dan 
parameter kualitas fisik (Singh et al., 2014). Sekresi 
konsentrasi testosteron berkorelasi dengan 
karakteristik semen seperti motilitas spermatozoa, 
morfologi spermatozoa normal, dan skor libido 
pada pejantan sapi Simental. 

 
 

“Penulis menyatakan tidak ada konflik 
kepentingan dengan pihak-pihak yang terkait dalam 
penelitian ini’’. 
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